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PENDAHULUAN

Industri fashion merupakan salah satu sektor industri kreatif yang mengalami
perkembangan sangat pesat di era modern. Perkembangan tren yang terus berubah mendorong
meningkatnya produksi dan konsumsi pakaian secara global. Fenomena ini dikenal dengan
istilah fast fashion, yaitu sistem produksi fashion yang mengutamakan kecepatan pergantian
tren dengan harga relatif murah sehingga mendorong masyarakat untuk membeli pakaian
dalam jumlah besar dan dalam waktu singkat. Namun, di balik pertumbuhan industri tersebut,
industri fashion juga menjadi salah satu penyumbang permasalahan lingkungan terbesar di
dunia. Produksi tekstil yang tinggi menyebabkan meningkatnya limbah kain, penggunaan air
secara berlebihan, pencemaran bahan kimia, serta emisi gas rumah kaca dari proses produksi
hingga distribusi produk fashion.

Peningkatan budaya konsumtif masyarakat turut memperparah dampak lingkungan dari
industri fashion. Konsumen cenderung membeli pakaian berdasarkan tren sesaat sehingga
umur penggunaan pakaian menjadi semakin singkat. Kondisi tersebut menyebabkan
meningkatnya limbah tekstil akibat pakaian yang cepat dibuang dan berakhir di tempat
pembuangan akhir. Penelitian menunjukkan bahwa industri fashion termasuk salah satu
industri paling mencemari lingkungan karena tingginya konsumsi energi, penggunaan bahan
baku, dan rendahnya tingkat daur ulang tekstil. Selain itu, model produksi linear pada industri
fashion yang berorientasi pada produksi, konsumsi, dan pembuangan secara terus-menerus
dinilai tidak lagi sesuai dengan prinsip keberlanjutan lingkungan.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, konsep Sustainable Fashion mulai
berkembang dan menjadi perhatian penting dalam industri fashion modern. Sustainable fashion
merupakan konsep fashion berkelanjutan yang memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi dalam seluruh proses produksi maupun konsumsi pakaian. Konsep ini menekankan
pentingnya penggunaan bahan ramah lingkungan, pengurangan limbah tekstil, pemanfaatan
kembali bahan bekas (reuse), daur ulang (recycle), serta pengolahan kembali produk fashion
menjadi produk baru yang memiliki nilai guna lebih tinggi (upcycle). Selain itu, sustainable
fashion juga berkaitan dengan konsep slow fashion, eco fashion, dan circular fashion yang
bertujuan memperpanjang siklus hidup produk fashion sehingga dapat mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan.

Penerapan sustainable fashion saat ini tidak lagi hanya menjadi tren, tetapi telah
menjadi kebutuhan dalam menghadapi krisis lingkungan global. Berbagai negara dan industri
mulai mendorong penerapan sistem produksi fashion yang lebih berkelanjutan melalui
pengurangan limbah, penggunaan material ramah lingkungan, serta pengembangan ekonomi
sirkular pada industri tekstil dan fashion. Kesadaran konsumen terhadap produk fashion
berkelanjutan juga mulai meningkat, terutama pada generasi muda yang lebih peduli terhadap
isu lingkungan dan keberlanjutan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai sektor,
termasuk sektor pendidikan, untuk membangun kesadaran dan kompetensi mengenai
sustainable fashion.

Dalam konteks tersebut, pendidikan tata busana memiliki peran penting dalam
mendukung penerapan sustainable fashion. Pendidikan tata busana tidak hanya bertujuan
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan desain dan keterampilan menjahit, tetapi
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juga membentuk pola pikir kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Mahasiswa tata busana perlu dibekali pemahaman mengenai dampak industri fashion terhadap
lingkungan serta pentingnya penerapan prinsip keberlanjutan dalam proses perancangan dan
produksi busana. Pembelajaran fashion pada era modern tidak cukup hanya berfokus pada
aspek estetika dan perkembangan tren, melainkan juga harus mempertimbangkan aspek
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

Melalui pendidikan tata busana, mahasiswa dapat diarahkan untuk mengembangkan
kreativitas melalui pemanfaatan limbah tekstil, penggunaan kain perca, teknik upcycling, serta
pengembangan desain busana yang lebih ramah lingkungan. Pembelajaran berbasis sustainable
fashion juga dapat membentuk kesadaran mahasiswa dalam menerapkan perilaku konsumsi
yang lebih bijak dan bertanggung jawab. Selain itu, penerapan sustainable fashion dalam
pendidikan dapat menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam menghadapi tuntutan industri
fashion masa depan yang semakin menekankan prinsip keberlanjutan.

Meskipun demikian, penerapan sustainable fashion dalam pendidikan tata busana
masih menghadapi berbagai tantangan. Pembelajaran tata busana pada beberapa institusi
pendidikan masih lebih berorientasi pada estetika, tren, dan produksi busana dibandingkan
pada aspek keberlanjutan lingkungan. Pemahaman mahasiswa mengenai sustainable fashion
juga masih terbatas, sementara praktik pemanfaatan limbah tekstil dan penggunaan bahan
ramah lingkungan belum diterapkan secara optimal dalam proses pembelajaran. Selain itu,
belum semua institusi pendidikan memiliki kurikulum yang secara khusus mengintegrasikan
konsep sustainable fashion dalam pembelajaran tata busana. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan tata busana masih memerlukan pengembangan dan inovasi pembelajaran
agar mampu mendukung penerapan sustainable fashion secara lebih efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan tata
busana dalam mendukung penerapan sustainable fashion melalui pembelajaran,
pengembangan kreativitas, dan pembentukan kesadaran lingkungan pada mahasiswa. Selain
itu, artikel ini juga membahas pentingnya integrasi konsep sustainable fashion dalam
pendidikan tata busana sebagai upaya menciptakan sumber daya manusia yang kreatif, inovatif,
dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual dan
sintesis kritis terhadap berbagai kajian ilmiah mengenai fenomena fast fashion, sustainable
fashion, serta dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh industri fashion. Studi literatur
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
perkembangan konsep, pola permasalahan, dampak ekologis, serta berbagai strategi
keberlanjutan yang telah dikembangkan dalam penelitian terdahulu.

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang
relevan, meliputi artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, laporan penelitian,
dokumen lembaga internasional, serta publikasi ilmiah lain yang berkaitan dengan topik
penelitian. Sumber literatur dipilih berdasarkan kriteria relevansi substansi, kredibilitas
sumber, keterbaruan publikasi, dan kesesuaian dengan fokus kajian. Prioritas diberikan kepada
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artikel yang membahas produksi dan konsumsi fast fashion, limbah tekstil, pencemaran
lingkungan, penggunaan sumber daya, perilaku konsumen, ekonomi sirkular, serta konsep dan
praktik sustainable fashion.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
identifikasi literatur menggunakan kata kunci seperti fast fashion, sustainable fashion,
environmental impact, textile waste, circular fashion, dan sustainable consumption. Tahap
kedua berupa seleksi sumber berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak dengan fokus
penelitian. Literatur yang terpilih kemudian dibaca secara mendalam dan dicatat informasi
pentingnya, terutama berkaitan dengan konsep utama, temuan penelitian, faktor penyebab,
dampak lingkungan, dan strategi keberlanjutan yang ditawarkan.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan analisis
tematik. Data dari berbagai sumber diorganisasikan, diklasifikasikan, dan dikategorikan
berdasarkan tema-tema utama. Selanjutnya, peneliti melakukan proses reduksi data, penyajian
data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Analisis dilakukan secara kritis
dengan membandingkan dan menghubungkan berbagai hasil penelitian untuk mengidentifikasi
persamaan, perbedaan, kecenderungan, serta kesenjangan kajian. Hasil sintesis kemudian
digunakan untuk membangun pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan
antara perkembangan industri fast fashion, dampak lingkungan yang ditimbulkan, dan urgensi
penerapan prinsip sustainable fashion.

Untuk menjaga keabsahan hasil kajian, penelitian menerapkan triangulasi sumber
dengan membandingkan informasi dari berbagai jenis literatur dan sumber ilmiah yang
kredibel. Selain itu, proses analisis dilakukan secara berulang untuk memastikan konsistensi
interpretasi dan keterkaitan antara data, tema, serta kesimpulan penelitian. Dengan prosedur
tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan kajian yang sistematis, kritis, dan dapat
memberikan kontribusi akademik dalam memahami tantangan serta arah transformasi industri
fashion menuju sistem yang lebih berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Sustainable Fashion

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
literatur (library research). Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
berbagai sumber referensi yang relevan, seperti jurnal ilmiah, artikel, buku, dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan fast fashion, sustainable fashion, serta dampaknya terhadap
lingkungan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber ilmiah nasional maupun internasional. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui proses membaca, mencatat, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan
topik penelitian.
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Gambar 1. Grafik penerapannya, sustainable fashion memiliki beberapa pendekatan

Dalam penerapannya, sustainable fashion memiliki beberapa pendekatan, seperti
circular fashion, eco fashion, zero waste fashion, dan slow fashion. Circular fashion
menekankan penggunaan kembali produk fashion melalui proses reuse, repair, dan recycle agar
pakaian tidak langsung menjadi limbah. Sementara itu, zero waste fashion berfokus pada
pengurangan sisa kain dalam proses produksi busana melalui pengembangan pola yang lebih
efisien (Rahmawati & Suci, 2024).

Selain itu, terdapat konsep eco fashion yang menggunakan bahan dan proses produksi
yang lebih ramah lingkungan. Penggunaan serat alami, pewarna alami, serta pengurangan
bahan kimia berbahaya menjadi bagian penting dalam konsep ini. Adapun slow fashion lebih
menekankan pada kualitas dan daya tahan produk dibandingkan kuantitas produksi. Produk
fashion dirancang agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga mampu
mengurangi budaya konsumsi berlebihan (Nidia etc, 2020).

Dengan demikian, sustainable fashion tidak hanya menjadi tren dalam dunia fashion
modern, tetapi juga menjadi solusi dalam mengurangi dampak negatif industri fashion terhadap
lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat.

B. Pendidikan Tata Busana di Era Modern

Pendidikan tata busana memiliki peran penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang kreatif, inovatif, dan mampu mengikuti perkembangan industri fashion modern.
Pada era sekarang, pendidikan tata busana tidak lagi hanya berorientasi pada kemampuan
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membuat desain yang menarik, tetapi juga mulai diarahkan pada pembentukan karakter
desainer yang memiliki kesadaran terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan.

Perkembangan teknologi dan media sosial membuat dunia fashion berubah dengan
sangat cepat. Fashion tidak hanya menjadi kebutuhan berpakaian, tetapi juga menjadi bagian
dari gaya hidup dan identitas diri masyarakat, khususnya generasi muda. Kondisi ini membuat
mahasiswa tata busana dituntut untuk memiliki kemampuan yang lebih luas, seperti memahami
tren, pemasaran digital, hingga perilaku konsumen dalam industri fashion modern (Marlianti
& Kurniawan, n.d.).

Selain kemampuan desain dan produksi busana, mahasiswa tata busana juga perlu
memahami dampak industri fashion terhadap lingkungan. Pemahaman mengenai limbah
tekstil, penggunaan bahan ramah lingkungan, upcycling, recycling, dan zero waste pattern
menjadi kompetensi yang mulai penting untuk dipelajari dalam pendidikan tata busana saat ini.
Di sisi lain, industri fashion modern juga mulai membutuhkan tenaga kerja yang mampu
menciptakan produk fashion yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki nilai
keberlanjutan. Oleh karena itu, pendidikan tata busana perlu menyesuaikan pembelajaran
dengan perkembangan industri agar lulusan yang dihasilkan mampu bersaing sekaligus
memiliki kepedulian terhadap lingkungan.

Dengan demikian, pendidikan tata busana di era modern tidak hanya bertujuan
menghasilkan desainer yang kreatif, tetapi juga menghasilkan desainer yang memiliki
tanggung jawab sosial dan kesadaran terhadap keberlanjutan industri fashion di masa depan.

C. Peran Pendidikan Tata Busana dalam Sustainable Fashion

Pendidikan tata busana memiliki peran yang cukup besar dalam mendukung
perkembangan sustainable fashion. Melalui proses pembelajaran, mahasiswa dapat dikenalkan
pada konsep keberlanjutan serta diarahkan untuk lebih peduli terhadap dampak lingkungan dari
industri fashion.

Salah satu bentuk penerapan sustainable fashion dalam pendidikan tata busana dapat
dilakukan melalui integrasi materi keberlanjutan ke dalam kurikulum pembelajaran. Materi
tersebut dapat berupa eco fashion, textile waste, pemanfaatan limbah kain, upcycling project,
hingga sustainable design thinking. Dengan adanya pembelajaran tersebut, mahasiswa tidak
hanya belajar mengenai teknik desain dan produksi busana, tetapi juga memahami pentingnya
menciptakan produk fashion yang lebih ramah lingkungan.

Mahasiswa tata busana juga mulai diperkenalkan pada konsep zero waste pattern, yaitu
teknik pembuatan pola yang bertujuan mengurangi sisa kain dalam proses produksi pakaian
(Rahmawati & Suci, 2024). Pembelajaran seperti ini dapat membantu mahasiswa memahami
bahwa proses produksi busana juga memiliki dampak terhadap lingkungan apabila tidak
dilakukan secara bijak.

Selain melalui kurikulum, pendidikan tata busana juga berperan dalam membentuk
kesadaran lingkungan mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih memahami bahwa industri fashion
merupakan salah satu penyumbang limbah tekstil dan pencemaran lingkungan yang cukup
besar (Nidia, etc 2020). Kesadaran tersebut dapat mendorong mahasiswa untuk mulai
menerapkan perilaku konsumsi yang lebih bijak dan bertanggung jawab.
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Pendidikan tata busana juga dapat menjadi media untuk mengembangkan kreativitas
mahasiswa melalui pemanfaatan limbah tekstil. Kain perca, pakaian bekas, dan material yang
tidak terpakai dapat diolah kembali menjadi produk fashion baru yang memiliki nilai estetika
dan nilai jual. Teknik seperti patchwork, upcycle denim, dan redesign pakaian bekas dapat
menjadi bentuk eksplorasi kreatif yang mendukung konsep sustainable fashion.

Selain itu, pendidikan tata busana juga berperan dalam mempersiapkan mahasiswa
menghadapi industri fashion masa depan yang mulai menuntut penerapan konsep
keberlanjutan. Saat ini, banyak brand fashion mulai menerapkan konsep ramah lingkungan
dalam proses produksinya. Kondisi tersebut membuka peluang baru bagi mahasiswa untuk
mengembangkan usaha berbasis green entrepreneurship atau bisnis fashion berkelanjutan.

Oleh karena itu, pendidikan tata busana tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar
desain busana, tetapi juga menjadi sarana dalam membentuk generasi desainer yang kreatif,
inovatif, dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan.

Pendidikan Tata Busana

¥

integrasi Sustainable Fashion dalam Pembelajaran

-—
L J e

Kurikulum
[
¥ | l
L L
Kurikulum ¢ ———— ———————— | Kurikulum;
.................... Kurikiin:

Terbentuk Desainer Berkelanjutan

Gambar 2. pendidikan tata busana tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar desain busana

D. Tantangan dalam Penerapan Sustainable Fashion di Pendidikan

Meskipun konsep sustainable fashion mulai berkembang dalam pendidikan tata
busana, penerapannya masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan yang
sering ditemui adalah keterbatasan fasilitas pembelajaran pendukung. Tidak semua institusi
pendidikan memiliki fasilitas praktik yang memadai untuk mendukung pembelajaran
mengenai pengolahan limbah tekstil, eksplorasi bahan ramah lingkungan, maupun praktik
zero waste fashion.

Selain itu, bahan ramah lingkungan juga masih relatif sulit diperoleh dan memiliki
harga yang lebih tinggi dibandingkan bahan tekstil konvensional. Kondisi ini sering
menjadi kendala bagi mahasiswa dalam proses praktik dan produksi karya busana karena
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keterbatasan biaya.

Biaya produksi sustainable fashion yang cenderung lebih mahal juga menjadi
tantangan tersendiri. Penggunaan material berkualitas, proses produksi yang lebih etis, dan
teknik produksi ramah lingkungan membuat biaya produksi meningkat dibandingkan
produk fast fashion (Nidia, etc 2020). Akibatnya, mahasiswa sering lebih memilih proses
produksi yang lebih murah dan cepat.

Tantangan lainnya adalah masih rendahnya literasi mengenai keberlanjutan di
kalangan mahasiswa. Sebagian mahasiswa masih lebih tertarik mengikuti tren fast fashion
karena dianggap lebih praktis, murah, dan sesuai dengan perkembangan tren di media
sosial(Nidia, etc 2020). Padahal, budaya konsumsi tersebut justru menjadi salah satu
penyebab meningkatnya limbah tekstil dan pencemaran lingkungan.

Selain itu, kurikulum pendidikan tata busana di beberapa perguruan tinggi juga
belum sepenuhnya mengintegrasikan konsep sustainable fashion secara mendalam.
Pembelajaran masih lebih banyak berfokus pada aspek estetika dan tren pasar dibandingkan
pemahaman mengenai dampak lingkungan dari industri fashion.

Oleh karena itu, diperlukan penguatan kurikulum, peningkatan fasilitas
pembelajaran, serta edukasi yang lebih intensif mengenai pentingnya sustainable fashion
dalam dunia pendidikan tata busana. Dengan adanya dukungan tersebut, mahasiswa
diharapkan mampu menjadi generasi desainer yang tidak hanya kreatif, tetapi juga memiliki
tanggung jawab terhadap lingkungan dan keberlanjutan industri fashion di masa depan.

KESIMPULAN

Pendidikan tata busana memiliki peran penting dalam mendukung penerapan
sustainable fashion melalui pembelajaran tentang desain ramah lingkungan, pengelolaan
limbah tekstil, dan konsep keberlanjutan. Sustainable fashion menjadi solusi untuk mengurangi
dampak negatif industri fashion terhadap lingkungan melalui konsep seperti eco fashion, zero
waste fashion, dan slow fashion. Namun, penerapannya masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan fasilitas, tingginya biaya bahan ramah lingkungan, serta rendahnya kesadaran
mahasiswa terhadap keberlanjutan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kurikulum dan
edukasi agar tercipta desainer yang kreatif, inovatif, dan peduli terhadap lingkungan.
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